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ABSTRAK 

 
Perencanaan obat merupakan salah satu fungsi dalam proses pengadaan obat pada 

pusat pelayanan kesehatan. Sehingga perlu dilakukan perhitungan secara tepat 

agar obat yang tersedia sesuai antara yang dibutuhkan dengan yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan di Puskesmas “X” Kota Surabaya ini menggunakan 

metode pengambilan data secara purpossive sampling dan dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dengan pengadaan 

yang dilakukan. Dari hasil perhitungan diperoleh sebesar 5,6% pada tahun 2012, 

1,26% tahun 2013, dan 8%  tahun 2014 kesesuaian antara usulan dengan 

permintaan. Kemudian kesesuaian usulan dengan pemberian diperoleh hasil 

sebesar 2,82%  tahun 2012, 1,27% tahun 2013 dan 4% tahun 2014. Untuk 

kesesuaian antara usulan dengan pemakaian diperoleh hasil sebesar 8,45% tahun 

2012, 0% tahun 2013 dan 0% tahun 2014. Kesesuaian Permintaan dengan 

Pemberian sebesar 0% pada tahun 2012, 3,79% tahun 2013, 4% tahun 2014 dan 

20% ditahun 2015. Untuk permintaan dengan pemakaian diperoleh hasil sebesar 

8,45% tahun 2012, 8,86% pada tahun 2013, 24% tahun 2014 dan 0% tahun 2015. 

Hasil tersebut menunjukkan masih rendahnya kesesuaian antara perencanaan 

dengan pengadaan yang dilakukan sehingga perlu dilakukan perbaikan sistem dan 

kinerja yang ada pada masing-masing pihak yang bersangkutan dalam proses 

perencanaan dengan pengadaan obat di Pusat Pelayanan Kesehatan Dasar Kota 

Surabaya. 
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ABSTRACT 

 

Planning of drugs is one of the functions in the process of drugs procurement at 

the basic healthcare center. So that needs to be calculated accurately to fit between 

drugs needed and given. Research conducted at the “X” health center Surabaya 

that the method of data collection is purposive sampling and descriptive analysis 

to determine the suitability between planning and drug procurement. From the 

results about suitability between proposal and supplication obtained 5.6% in 2012, 

1.26% in 2013 and 8% in 2014. Then suitability proposal toward the given 

obtained 2.82% in 2012, 1.27% in 2013 and 4% in 2014. For the suitability 

between the proposal toward using obtained result by 8.45% in 2012, 0% in 2013 

and 0% 2014. For the result of request than given is 0% in 2012, 3.79% in 2013, 

4% in 2014 and 20% in the year 2015. The request toward the using obtained 

result about 8.45% in 2012, 8.86% in 2013, 24% in 2014 and 0% in 2015. The 

result indicates that the conformity between planning and procurement has not 

been done yet, so the performance of existing systems in each of the parties 

concerned in the planning process for drug procurement at the Service Center 

Basic Health Surabaya is more necessary repairs. 

 

Keywords : suitability, planning, drug procurement, drugs, basic healthcare 

centers 


